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ABSTRAK

Latar Belakang: Daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth) memiliki senyawa
metabolit skunder yaitu flavonoid yang diduga dapat memberikan aktivitas
antioksidan Tujuan: untuk mengetahui nilai ECs, ekstrak daun kenikir (Cosmos
caudatus Kunth) yang diekstraksi dengan metode maserasi dan refluks. Metode:
Uji aktivitas antioksidan daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth) dilakukan
menggunakan Spektrofotometri UV-Vis dengan menggunakan metode FRAP
(Ferric Reducing Antioxidant Power), yang diekstraksi dengan dua metode yaitu
maserasi dan refluks. Hasil: Uji kuantitatif menunjukan ekstrak etanol daun
kenikir hasil ekstraksi maserasi dan refluks memiliki nilai ECs yaitu 9,32 dan
13,89 ppm dan pembanding asam askorbat 3,36 ppm. Sehingga ekstrak etanol
daun kenikir dikategorikan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat, dan
tidak ada perbedaan aktivitas antioksidan antara metode ekstraksi maserasi dan
refluks dari intensitas antioksidan <50 ppm.
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